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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi
Investasi, dan Persepsi Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi. Penelitian ini adalah penelitian
primer dengan instrumen kuesioner, jumlah populasi seluruh mahasiswa aktif FE UMBY tahun 2024.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dari 2170 populasi. Metode analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, variabel
Pengetahuan Investasi dan Persepsi Risiko Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Investasi, sedangkan Motivasi Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi.
Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Risiko Investasi dan Minat
Investasi.

Abstract — This research aims to determine the effect of Investment Knowledge, Investment
Motivation, and Perception of Investment Risk on Investment Interest. This research is primary
research with a questionnaire instrument, the population of all FE UMBY actuarial students class of
2024. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The sample used in this
study was 100 respondents from 2170 population. The analysis method uses multiple linear
regression analysis. Based on the analysis that has been done, the variables of Investment Knowledge
and Investment Risk Perception have a significant positive effect on Investment Interest, while
Investment Motivation has no significant effect on Investment Interest.

Keywords: Investment Knowledge, Investment Motivation, Investment Risk Perception and
Investment Interest.

PENDAHULUAN

Revolusi industri saat ini, dunia investasi akan selalu memerankan topik pembahasan
yang menarik. Investasi adalah suatu cara untuk mengelola dan mengalokasikan dana saat
ini dengan tujuan mendapatkan laba pada masa mendatang (Sanggaria et al., 2023). Selain
itu, dengan berinvestasi masyarakat memiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi negara
karena pemerintah dapat mengawasi uang yang beredar di pasar (Felisiah & Natalia, 2023).
Investor berasal dari beberapa kalangan, salah satunya adalah mahasiswa. Dimana
mahasiswa merupakan calon investor di masa yang akan mendatang.

Mahasiswa saat ini menyadari pentingnya investasi dan sudah banyak yang
melakukan investasi. Sebelum memulai investasi mahasiswa harus mempunyai pengetahuan
tentang apa itu investasi, sehingga akan menimbulkan minat terhadap investasi. Menurut
Listyani et al (2019) minat investasi yaitu dorongan seseorang untuk belajar yang
berhubungan dengan investasi sampai di tahap mengaplikasikannya. Ini menyatakan bahwa
seseorang yang ingin berinvestasi mungkin hendak melakukan sesuatu untuk mewujudkan
minatnya. Pengetahuan investasi, motivasi investasi dan persepsi risiko merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat investasi (Burhanudin et al., 2021).

Pengetahuan investasi merupakan pemahaman bagaimana menggunakan sebagian
sumber daya atau uang seseorang di masa sekarang untuk menghasilkan keuntungan di masa
depan (Darmawan et al., 2019). Seorang investor perlu untuk mempunyai pengetahuan
investasi untuk menghindari risiko dan terhindar dari penipuan (Burhanudin et al., 2021).
Pentingnya pengetahuan tentang investasi bagi seorang investor yaitu perlu mempunyai
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pemahaman yang cukup terkait Investasi untuk memilih investasi yang cocok dengan
kebutuhannya (Pamikatsih & Susanti, 2021).

Menurut penelitian Imam (2021) pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi. Karena dengan baik pemahaman investor tentang
instrumen investasi, akan dapat menghindari kerugian dan mendapatkan keuntungan yang
tinggi saat berinvestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, menurut Tanjung,
Soemitra, and Dharma (2023) adanya pengaruh positif signifikan antara variabel
pengetahuan investasi terhadap minat investasi. Namun, dalam temuan Sari (2021)
menyatakan pengetahuan dasar investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi. Tetapi menurut temuan Sumaiya, Meliala, and Setiawan (2022) adanya pengaruh
negatif signifikan antara pengetahuan investasi terhadap minat investasi. Ini menjelaskan
bahwa masih banyaknya kesenjangan penelitian yang masih memerlukan evaluasi lebih
dalam.

Motivasi investasi merupakan suatu proses yang menggambarkan arah, intensitas dan
kegigihan seseorang untuk mencapai tujuannya. Dorongan motivasi tersebut
mengidentifikasi kebutuhan dan langkah untuk memenuhi kebutuhan tertentu (Hasanudin
2023). Dan ini penting bagi investor khususnya saham sebagai faktor pendorong dan pemicu
dalam pengambilan minat investasi (Himmah et al., 2020). Pengaruh yang akan timbul jika
seseorang tidak mempunyai motivasi investasi adalah menurunnya minat untuk melakukan
investasi (Bebasari & Istikomah, 2020). Maka dengan kuatnya motivasi seseorang dapat
menimbulkan pengaruh untuk mencoba investasi (Romadon, 2023a).

Dari penelitian sebelumnya menurut Faridah and Damayanti (2023) adanya pengaruh
positif signifikan antara variabel motivasi terhadap minat investasi. Karena motivasi dapat
mendorong seseorang untuk bertindak sesuatu, baik secara sadar maupun tidak sadar, untuk
memperoleh tujuannya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, menurut Sumaiya,
Meliala, and Setiawan (2022) motivasi investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi. Namun dalam penelitian Hasibuan (2023) tidak ada pengaruh signifikan
antara motivasi investasi terhadap minat investasi. Hal ini mengindikasi bahwa masih
banyak kesenjangan penelitian yang perlu diteliti secara menyeluruh.

Persepsi risiko merupakan cara investor menafsirkan informasi yang berkaitan
dengan risiko yang didapat. Persepsi risiko investasi menjadi pengingat dalam melakukan
investasi dan dapat menanggulangi risiko yang muncul (Ro’fati & Rahayuningsih, 2023).
Pengaruh yang akan timbul jika seseorang tidak mempunyai pengetahuan tentang persepsi
risiko akan susah menyadari berbagai dimensi risiko yang terjadi dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan terhadap investasi yang sedang dijalankan (Deb, 2016). Karena
persepsi risiko dibentuk sebagai pengambilan minat untuk menghindari kerugian.

Menurut penelitian Hikmah (2021) persepsi risiko investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Devy (2023). Namun menurut penelitian Atmaja and Widoatmodjo (2021)
persepsi risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan menurut
penelitian Wahyuningtyas, Hasanah, and Susesti (2022) persepsi risiko investasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Ini menjelaskan masih banyak kesenjangan
penelitian yang perlu dikaji kembali lebih dalam.

Berdasarkan uraian tersebut maka diangkatlah judul “Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Motivasi Investasi Dan Persepsi Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Data yang digunakan merupakan
data primer. Dengan menggunakan populasi 2.170 mahasiswa aktif FE UMBY 2024.
Dengan menggunakan rumus slovin maka sebanyak 100 partisipan sampel digunakan dalam
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penelitian ini. Ukuran sampel pada tingkat signifikan 90% atau tingkat toleransi 10% (0,1).
Purposive sampling digunakan untuk teknik pengambilan sampel. Dimana penentuan pada
teknik ini didasarkan melalui pertimbangan peneliti terkait sampel-sampel yang paling
sesuai, bermanfaat dan dianggap mampu mewakili suatu populasi. Kriteria sampel yaitu:
1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
2. Responden minimal berusia 17 tahun, karena dianggap sudah mampu memahami dan
menjawab kuesioner secara objektif.

Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional adalah variabel yang memiliki pernyataan dan indikator untuk
mengukur variabel independen dan dependen yang tercakup di dalamnya. Pengetahuan
investasi, Motivasi investasi, dan Persepsi Risiko investasi termasuk dalam variabel
independen. Sementara itu, minat investasi adalah variabel dependen. Tabel 1 di bawah ini
memberikan gambaran tentang variabel operasional penelitian yang digunakan.

Tabel 1.
DEFENISI OPERASIONAL VARIBEL
Defenisi Variabel Indikator Skala

Minat investasi adalah kecenderungan seseorang | 1. Keinginan untuk mencari tahu
terhadap sesuatu dan keinginan untuk berinvestasi | tentang jenis-jenis investasi saham
dimana seseorang yang mempunyai minat [ 2. Mau meluangkan waktu untuk
investasi yang besar akan bertindak sesuatu agar mempelajari  lebih jauh tentang | Skala

minatnya dalam berinvestasi dapat terwujud (Siwi | IVestasi, N _ likert
& Meirini, 2021) 3. Informasi investasi

Pengetahuan investasi merupakan pemahaman | 1. Pengetahuan dasar investasi
mendasar yang memiliki hubungan dengan
pengetahuan dasar mengenai penilaian, tingkatan Skala
risiko serta hasil investasi yang diperlukan untuk | 3. Pengetahuan tingkat risiko. likert
melakukan kegiatan investasi (Febrianti &
Takarini, 2023).
Motivasi adalah suatu proses di mana seseorang | 1. Motivasi pengalaman
mengidentifikasi kebutuhan dan mengambil .. . Skala
. 2. Motivasi ekonomi .
langkah untuk memenuhinya, atau dorongan likert
sesorang untuk memotivasi orang untuk | 3. Motivasi sosial.
melakukan langkah tertentu untuk memenuhi
kebutuhannya (Hasanudin 2023)

Persepsi risiko adalah perspektif atau pemikiran 1. Investasi yang tepat dan akan

2. Pengetahuan tingkat keuntungan

investor terhadap risiko, walaupun risiko yang berkinerja baik

akan muncul belum pasti serta dapat juga tidak 2_- 111_"35'[351 di masa depan bernilai

sesuai dengan kenyataannya (Nur Aini & Lutfi, signifikan Skala
2019). 3. Investasi memiliki hasil yang likert

sangat baik.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Instrumen
Hasil Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk menunjukkan seberapa baik alat pengukuran
yang digunakan dalam penelitian untuk menguji valid atau tidak pengumpulan data ini yaitu
kuesioner. Menguji validitas penelitian ini dengan membandingkan nilai r hitung serta r
tabel. Jika r hitung > r tabel, indikator dapat dikatakan valid. Tabel dibawah pengujian
validitas terhadap kuesioner.

27



Tabel 2.

Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Item r r tabel | Keterangan
Pertanyaan | hitung

Pengetahuan X1.1 0,599 Valid
Investasi (X1) X1.2 0,661 Valid
X1.3 0,535 Valid
X14 0.639 |0,195 Valid
X1.5 0,721 Valid
X1.6 0,801 Valid
Motivasi X2.1 0,747 Valid
Investasi (X2) X2.2 0,783 0,195 Valid
X2.3 0,797 Valid
Persepsi X3.1 0,749 Valid
Risiko X3.2 0,706 Valid
Investasi (X3) X33 0.449 0,195 Valid
X34 0,743 Valid
X3.5 0,725 Valid
Minat Y1 0.538 Valid
Investasi (Y) Y2 0.568 Valid
Y3 0,473 0,195 Valid
Y4 0,541 Valid
Y5 0,515 Valid
Y6 0,609 Valid
Y7 0,528 Valid
Y8 0,688 Valid
YO 0,577 Valid

Terlihat pada tabel pengujian validitas di atas jika semua item pernyataan memiliki
nilai r hitung > r tabel. Ini menjelaskan apabila indikator-indikator instrumen dalam
mengukur variabel koefisien korelasi penelitian ini positif dan mempunyai nilai lebih dari r
tabel, yaitu 0,195 serta memiliki tingkat profitabilitas kesalahan dari korelasi sig < a 0,05.
Sehingga semua indikator dalam kuesioner penelitian dikatakan valid serta instrumen
penelitian relevan untuk digunakan.

Hasil Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukan pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
keandalannya. Uji reliabilitas dilakukan setelah instrumen penelitian dinyatakan valid pada
uji validitas. Dalam menguji reliabilitas di penelitian ini memakai teknik “Cronbach’s-
Alpha”. Menurut Ghozali (2018), apabila cronbach’s-alpha lebih besar dari 0,60 maka
instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Tabel di bawah ini menampilkan pengujian
reliabilitas pada instrumen penelitian.

Tabel 3
Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah | Cronbach’s | Keterangan
item Alpha

Pengetahuan Investasi 6 0,734 Reliabel
Motivasi Investasi 3 0,653 Reliabel
Persepsi Risiko Investasi 5 0,698 Reliabel
Minat Investasi 9 0,724 Reliabel

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023
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Cronbach’s-Alpha pada variabel independen dan dependen menunjukkan masing-
masing adalah 0,734; 0,653; 0,698; 0724. Berdasarkan hasil tersebut, cronbach’s-alpha >
0,60, maka instrumen pada penelitian ini reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
Model regresi yang baik apabila memiliki data distribusi yang normal.

Dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov test maka akan mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji one-sample
kolmogorov-smirnov dengan pendekatan Asymp.Sig. (2-tailed). Sebagaimana ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 4

Data Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®  Mean 0000000
Std. Deviation 271797485

Most Extreme Absolute 043
Differences Positive 043
Negative -.042

Test Statistic 043
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 1s a lower bound of the true significance.
Sumber: Owrpur SPSS 23 (data diolah), 2024

Temuan ini menunjukkan bahwa Asymptotic Significance lebih tinggi dari 0,05
(0,200 > 0,05). Disimpulkan data residual berdistribusi dengan normal
Hasil Uji Multikolinieritas

Mengetahui apakah ada tanda-tanda multikolinearitas antara variabel bebas adalah
tujuan dari uji multikolinearitas. Nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari
sebuah penelitian dapat digunakan untuk menilai apakah ada gejala multikolinieritas. Tidak
terjadinya multikolinearitas jika batas tolerance mendekati 1 atau nilai VIF kurang dari 10.
Berikut ini adalah temuan dari uji multikolinearitas:

Tabel 5
Data Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity
Statistics
Toleran

Model ce VIF
1 Pengetal_luan 795 | 1.258

Investasi

Motivast 909 | 1.100

Investasi

PersepSL_leko 750 | 1330

Investasi

a. Dependent Variable: Minat Investasi
Sumber: Qusput SPSS 23 (data diolah), 2024

Dari tabel diatas, dijelaskan jika tingkat VIF dari variabel Pengetahuan Investasi (X1)
sebesar 1,258. Selanjutnya tingkat VIF variabel Motivasi Investasi (X2) serta variabel
Persepsi Risiko Investasi (X3) adalah bernilai 1,100 dan 1,330. Dengan demikian dalam
penelitian ini terbukti tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Untuk memastikan apakah varian residual ada ketidaksamaan di antara periode
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pengamatan, maka uji heteroskedastisitas digunakan. Model regresi dianggap
homoskedastisitas jika varian residual tetap konstan di seluruh pengamatan. Penelitian ini
melihat nilai signifikansi dari uji glejser untuk mengetahui apakah terdapat
heteroskedastisitas. Apabila tingkat signifikansi lebih tinggi 0,05, heteroskedastisitas tidak
terjadi. Selengkapnya menampilkan temuan uji heteroskedastisitas.

Tabel 6

Data Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.019 1.894 1.594 |.114
Pengetahuan -020f 068 -033 -291 |72
Investasi
Motivasi 048|098 -052 -488 |.627
Investasi
Persepsi
Risiko .008 087 011 093 1.926
Investasi

a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: Ourpur SPSS 23 (data diolah), 2024

Tabel ini menampilkan hasil heteroskedastisitas dan menjelaskan nilai signifikan
variabel bebas lebih dari 0,05. Maka, dinyatakan heteroskedastisitas tidak ada masalah.
Hasil pengujian data
Hasil Uji Analisis Deskriptif

Dalam memberikan analisis tentang data seperti, nilai minimum, maximum Mean,
dan standar deviation, variabel ini dilakukan pengujian statistic deskriptif. Variabel
penelitian, antara lain Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Risiko Investasi,
serta Minat Investasi. Skor maximum diperoleh di penelitian ini adalah 5, menunjukkan
sangat setuju, dan skor minimum yang diperoleh adalah 1, yang menunjukkan sangat tidak
setuju.

5-1
Interval = e =0,80

Tabel 7
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Indikator Mean Minimum Maksimum Standar deviasi
X1.1 4,06 2 5 763
X1.2 4,62 1 5 .648
X1.3 3.80 2 5 752
X1.4 4,33 2 5 652
X1.5 3,92 1 5 837
Xl1.6 4,29 1 5 671
X2.1 4,12 2 5 656
X22 4,24 1 5 740
X23 3,53 1 5 969
X3.1. 3.86 2 5 725
X3.2. 4,01 3 5 643
X3.3. 3.94 1 5 679
X34, 4,12 2 5 .608
X3.5. 3.95 1 5 744
Y1 4,57 1 5 .685
Y2. 3,96 1 5 803
Y3. 4,22 1 5 719
Y4. 4,54 2 5 610
Y5. 4,26 1 5 676
Y6 4,14 2 5 .682
Y7. 4,16 3 5 598
Y8. 4,29 2 5 686
Y9. 4,18 2 5 642

Tabel ini menyajikan temuan-temuan dari analisis statistic deskriptif yang dilakukan
terhadap 100 sampel yang memenuhi persyaratan peneliti. Variabel-variabel yang termasuk
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dalam analisis yaitu pengetahuan investasi, Motivasi investasi, persepsi risiko investasi serta
minat investasi. Berikut ini adalah kesimpulan yang ditunjukkan pada tabel diatas:

1.

Kategori dengan nilai mean tertinggi adalah X1.2 sebesar 4,62 dari 100 sampel variabel
pengetahuan investasi dengan kategori setuju. Di sisi lain, X1.3 sebesar 3,80 dengan
kategori setuju merupakan pernyataan dengan nilai mean terendah. Dengan kategori
setuju, nilai rata-ratanya secara keseluruhan adalah 4,17. Ini menjelaskan jika responden
merasa sangat setuju secara umum dengan setiap pernyataan dalam kuesioner ketika
menjawab pernyataan-pernyataan tersebut. Hal ini mengindikasi bahwa minat
berinvestasi dipengaruhi variabel pengetahuan investasi.

X2.2 sebesar 4,24 pada kelompok sangat setuju memiliki nilai rata-rata tertinggi di antara
100 sampel. Namun X2.3 sebesar 3,53 memiliki nilai rata-rata terendah dengan kategori
setuju, mean keseluruhan variabel motivasi investasi adalah 3,96. Ini menjelaskan jika
responden merasa pernyataan-pernyataan dalam kuesioner secara umum sesuai dengan
setiap item pernyataan. Ini menjelaskan bahwa motivasi investasi merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat investasi.

Nilai mean tertinggi dari 100 sampel variabel persepsi risiko investasi dengan kategori
setuju adalah X3.4 sebesar 4,12. Namun, X3.1 sebesar 3,86 dengan kategori setuju
merupakan pernyataan dengan nilai mean terendah. Jika dibandingkan maka nilai rata-
rata keseluruhan variabel persepsi risiko investasi adalah sebesar 3,98. Ini menjelaskan
bahwa jawaban responden atas pernyataan-pernyataan kuesioner secara umum
menyatakan setuju pada setiap item pernyataan. Dengan demikian, minat investasi
dipengaruhi oleh variabel persepsi risiko investasi.

Dengan kategori setuju, Y1 memiliki nilai mean tertinggi yaitu 4,57 dari 100 sampel
variabel minat investasi. Namun, mean di Y2 sebesar 3,96 dengan kategori setuju.
Variabel minat investasi memiliki mean 4,25 secara keseluruhan pada kategori sangat
setuju. Ini menjelaskan bagaimana jawaban responden terhadap pernyataan kuesioner
secara umum sesuai dengan setiap item pernyataan. Hal ini mengindikasi adanya
kecenderungan minat yang kuat terhadap investasi di antara para partisipan.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Jenis analisis ini untuk melihat bagaimana variabel independen diubah atau nilainya

dinaik dan diturunkan. Ketika koefisien bernilai positif, ini menjelaskan jika hubungan
antara variabel bebas dan terikat ialah searah, yang berarti bahwa kenaikan variabel
independen pasti akan menyebabkan kenaikan variabel dependen. Disisi lain, jika koefisien
bernilai negatif, hal ini menjelaskan jika variabel bebas dan terikat mempunyai hubungan
berlawanan, dengan setiap kenaikan variabel independen menyebabkan penurunan variabel
dependen. Hasil ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.222 3.040 5.336] .000
Pengetahuan 480 109 400 4395 | 1000
Investasi
Motivasi Investasi 184 158 099 1.163 | .248
Persepsi Risiko 397 140 266 2.846 | .005
Investasi

a. Dependent Variable: Minat Investasi
Sumber: Qutpur SPSS 23 (data diolah), 2024

Rumus analisis regresi linear berganda yaitu:

Ml =a+ bl Pl + b2 MOI + b3 PRI

Minat Investasi = 16,222 + 0,480 + 0,184 + 0,397
Keterangan:
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1. Nilai o sebesar 16,222 adalah konstanta atau saat keadaan variabel minat investasi tidak
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu pengetahuan investasi (X1), motivasi investasi
(X2), dan persepsi risiko investasi (X3), jika variabel - variabel independen tidak ada
maka variabel minat investasi sebesar 16,222.

2. Nilai pengetahuan investasi di koefisien regresi yaitu 0,480. Disimpulkan jika kenaikan
setiap satu satu pengetahuan investasi akan menyebabkan peningkatan minat investasi
0,480 satuan.

3. Nilai motivasi investasi di koefisien regresi yaitu 0,184. Disimpulkan jika kenaikan
setiap satu satuan motivasi investasi akan meningkatkan minat investasi sebesar 0,184
satuan.

4. Nilai persepsi risiko investasi di koefisien regresi yaitu0,397. Disimpulkan jika kenaikan
setiap satu satuan persepsi risiko investasi akan meningkatkan minat investasi sebesar
0,397 satuan.

Hasil Uji T

Dilakukan pengujian ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Peneliti dilakukan pada signifikan terhadap variabel terikat dengan
kriteria jika t hitung > dari t tabel serta nilai sig < 0,05 disimpulkan adanya pengaruh
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen atau Ha diterima serta Ha
ditolak. Apabila t hitung < t tabel dan nilai sig > 0,05 disimpulkan tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen atau Ha ditolak serta Ho diterima. Hasilnya
dinyatakan dalam tabel dibawah;

Tabel 9

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?*

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.022 3.080 5336 000
Pengetahuan 480 109 400 4395 | .000

Investasi
Motivasi Investasi 184 158 099 1.163 | .248
Persepsi Risiko
Investasi

a. Dependent Variable: Minat Investasi

397 140 206 2.846 | .005

Sumber: Qurput SPSS 23 (data diolah), 2024

Beberapa kesimpulan:

1. Diketahui bahwa variabel pengetahuan investasi mempunyai Sig. 0,000 serta t hitung
4,395. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat jelas bahwa Ha diterima serta Ho ditolak,
karena nilai t hitung lebih besar dari dari t tabel (4,395 > 1,985) serta memiliki Sig. di
bawah 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini mengemukakan jika ada pengaruh positif signifikan
antara pengetahuan investasi terhadap minat investasi

2. thitung serta signifikansi untuk variabel motivasi investasi masing-masing sebesar 1,163
serta 0,248. Dari perhitungan tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel (1,163 < 1,985) serta memiliki tingkat Sig. diatas 0,05 (0,248 > 0,05), maka
Ha ditolak serta Ho diterima. Ini mengemukakan jika motivasi investasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi.

3. Variabel persepsi risiko investasi diketahui mempunyai Sig. 0,005 serta t hitung 2,846.
Dari hasil perhitungan, nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,846 > 1,985) dengan Sig.
dibawah 0,05 (0,005 < 0,05) disimpulkan Ha diterima serta Ho ditolak. Hal ini
mengemukakan jika persepsi risiko investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi.

Hasil Uji F

Tujuan dari pengujian ini adalah menunjukkan pengaruh variabel independen secara
bersamaan terhadap variabel dependen. Dalam menguji hipotesis ini menggunakan statistic
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F, apabila nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen secara signifikan mempengaruhi
variabel dependen. Tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen jika
nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Tabel di bawah ini menampilkan temuan dari uji F.

Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 424.409 3 141.470 18.570 0000
Residual 731.351 96 7.618
Total 1155.760 99

a. Dependent Variable: Minat Investasi
b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko Investasi, Motivasi Investasi, Pengetahuan
Investasi

Sumber: Quipur SPSS 23 (data diolah), 2024

Dapat dilihat dari pengolahan tabel diatas bahwa 0,000 adalah nilai signifikansi yang
dicapai. Karena signifikan 0.000 lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya pengetahuan
investasi, motivasi investasi dan persepsi risiko investasi secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi.

Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Nilai Adjusted R2 berkisar dari 0 sampai 1, ketika mendekati 1 berarti variabel bebas
sepenuhnya mampu menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R2
mendekati 0 maka kemampuan variabel independen semakin lemah untuk menjelaskan
variabel terikat. Tabel di bawah ini menampilkan uji koefisien determinasi R2.

Tabel 11

Hasil Uji Determinasi

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .606° 367 .347 2.76012
a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko Investasi, Motivasi
Investasi, Pengetahuan Investasi

Sumber: Qurpur SPSS 23 (data diolah), 2024

Nilai Adjusted R Square pada tabel sebesar 0,347. Berarti proporsi pengaruh variabel
bebas (Pengetahuan investasi, Motivasi investasi dan Persepsi risiko investasi) terhadap
variabel dependen (Minat Investasi) sebesar 34,7% dalam model ini, sisanya 65,3% di
pengaruhi model lain di luar model ini yang tidak dipergunakan.

Pembahasan

Berikut adalah pembahasan dari temuan-temuan penelitian ini, berdasarkan hasil
pengolahan data dengan IBM SPSS 23:

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi

Temuan dari analisis variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika secara parsial
pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi dengan
dibuktikan oleh tingkat signifikan 0,000 < 0,05, dimana ini menunjukkan H1 diterima.
Karena tinggi rendahnya pengetahuan investasi dibutuhkan untuk melakukan investasi,
karena pemahaman investor yang memadai akan lebih yakin dalam membuat keputusan
dalam melakukan investasi. Kesimpulannya yaitu adanya pengaruh positif signifikan antara
pengetahuan investasi terhadap minat investasi.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Romadon (2023), Syaputra (2024),
Salmah & Harahap (2023) yang mengemukakan adanya pengaruh positif signifikan antara
pengetahuan investasi terhadap minat investasi. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang diteliti Febrianti & Takarini (2023), Purnama et al (2023) yang
menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara pengetahuan investasi terhadap minat
investasi.
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Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi

Temuan dari analisis variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika secara parsial
motivasi investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi dengan dibuktikan oleh
tingkat signifikan 0,248 > 0,05, dimana ini menjelaskan H2 ditolak. Temuan ini tidak sejalan
dengan hipotesis awal, dimana motivasi investasi dibutuhkan untuk melakukan investasi,
karena besarnya motivasi investasi seseorang dapat mempengaruhi minatnya dalam
berinvestasi. Kesimpulannya yaitu motivasi investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi.

Temuan ini tidak selaras oleh penelitian Sumaiya (2022), Patma (2021) serta Saputra
(2018) yang mengungkapkan jika motivasi investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi. Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian Sopia (2023), Subiyakto
(2022) mengemukakan tidak ada pengaruh signifikan antara motivasi investasi terhadap
minat investasi.
Pengaruh Persepsi Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi

Temuan dari analisis variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika persepsi risiko
investasi secara parsial berpengaruh terhadap minat investasi dengan dibuktikan oleh hasil
signifikansi 0,005 < 0,05, dimana ini menunjukkan jika H3 diterima. Karena tinggi
rendahnya persepsi risiko mahasiswa mempengaruhi minat investasi. Temuan ini sesuai
dengan hipotesis awal dimana persepsi risiko investasi diperlukan untuk melakukan
Investasi, semakin maksimal informasi yang diterima tentang persepsi risiko akan semakin
mempengaruhi minat seseorang. Kesimpulannya yaitu adanya pengaruh positif signifikan
antara persepsi risiko investasi terhadap minat investasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri & Ratnadi (2023), Kumala & Venusita
(2023) serta Felisya & Arifin (2022) yang mengemukakan adanya pengaruh positif
signifikan antara persepsi risiko investasi terhadap minat investasi. Tetapi, temuan ini tidak
mendukung penelitian Hernanda & Mildawati (2023), Wahyuningtyas et al (2022), Susanto
(2024), Digdowiseiso (2022), Sholaahuddin (2024) mengemukakan jika tidak ada pengaruh
signifikan antara persepsi risiko investasi terhadap minat investasi.
Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi dan Persepsi Risiko Investasi
terhadap Minat Investasi

Nilai signifikansi sebesar 0,000 ditunjukkan oleh hasil pengujian variabel secara
simultan (uji F). Ini menjelaskan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya jika pengetahuan
investasi, motivasi investasi dan persepsi risiko investasi secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi.

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan dapat diambil berdasarkan data yang telah terkumpul dan hasil
analisis yang telah dilakukan untuk penelitian ini:
1. Pengetahuan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi
2. Motivasi Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi
3. Persepsi Risiko Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi
4. Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, dan Persepsi Risiko Investasi secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi.
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